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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.

1. Jumlah sampel rumah tangga (domestik) di lingkungan 1X :
S =Cd.VPs
S=1.v4.250

S =65,19 =65 jiwa

Dimana :
S = Jumlah sampel (jiwa)
Cd = Koefisien Perumahan (untuk kota kecil Cd = 1)
Ps = Populasi (jiwa)
K=S/N
K=65/5
K=13 KK
Dimana :
K = Jumlah sampel (KK)
S = Jumlah sample jiwa
N = Jumlah jiwa per KK (N =5)

Dari Jumlah sampel rumah tangga (K) ditentukan jumlah sampel setiap
strata rumah tangga yaitu :
a. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan tinggi = 25 % x 13 = 3 KK
b. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan sedang = 30 % x 13 =4 KK

c¢. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan rendah = 45 % x 13 = 6 KK
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2. Jumlah sampel rumah tangga (domestik) di lingkungan XI :
S =Cd.VPs
S=1.v3312

S =57,54 =57 jiwa

Dimana :
S = Jumlah sampel (jiwa)
Cd = Koefisien Perumahan (untuk kota kecil Cd = 1)
Ps = Populasi (jiwa)
K=S/N
K=57/5
K=11 KK
Dimana :
K = Jumlah sampel (KK)
S = Jumlah sample jiwa
N = Jumlah jiwa per KK (N =5)

Dari Jumlah sampel rumah tangga (K) ditentukan jumlah sampel setiap

strata rumah tangga yaitu :
a. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan tinggi = 25 % x 11 = 3 KK
b. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan sedang = 30 % x 11 = 3 KK
c¢. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan rendah =45 % x 11 =5 KK

3. Jumlah sampel rumah tangga (domestik) di lingkungan XII :
S =Cd.v/Ps
S =1.4/4060

S =63,71 =64 jiwa
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Dimana :

S = Jumlah sampel (jiwa)
Cd = Koefisien Perumahan (untuk kota kecil Cd = 1)
Ps = Populasi (jiwa)
K=S/N
K=64/5
K=13 KK
Dimana :
K = Jumlah sampel (KK)
S = Jumlah sample jiwa
N = Jumlah jiwa per KK (N =5)

Dari Jumlah sampel rumah tangga (K) ditentukan jumlah sampel setiap
strata rumah tangga yaitu :
a. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan tinggi = 25 % x 13 = 3 KK
b. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan sedang = 30 % x 13 =4 KK

c¢. Jumlah sampel rumah tangga berpendapatan rendah = 45 % x 13 = 6 KK
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